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RINGKASAN

Pengetahuan ibu rumah tangga mengenai daging yang Aman, Sehat, Utuh
dan Halal (ASUH) masih minim, rendahnya pengetahuan dalam memilih daging
masih sering terjadi terutama menjelang hari raya keagamaan atau kegiatan budaya
yang membutuhkan daging, sehingga praktik pemalsuan daging rawan terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu rumah
tangga dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu rumah
tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) di
Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode survey dengan responden sebanyak 52 ibu rumah tangga yang
dilakukan secara multistage random sampling. Penelitian ini menggunakan data
primer dan data sekunder, analisis data regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini bahwa tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di
Kecamatan Danau Sipin dalam kategori sedang, hal ini dikarenakan sebagian besar
ibu rumah tangga mengetahui daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal
(ASUH). Variabel usia dan kesempatan memperoleh informasi berpengaruh nyata
terhadap tingkat pengetahuam ibu rumah tangga, sedangkan pada variabel
pendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah Tangga tentang Daging Sapi yang Aman,
Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) di Kecamatan Danau Sipin tergolong kategori
sedang. Usia dan kesempatan memperoleh informasi mempengaruhi pengetahuan
ibu rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH).

Kata Kunci : Tingkat Pengetahun, Daging Sapi ASUH, Ibu Rumah Tangga
Keterangan : IPembimbing Utama
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu hasil peternakan yang sering dijadikan sumber protein dan energi
oleh masyarakat adalah daging sapi. Saat ini masyarakat semakin menyadari
pentingnya sumber protein hewan yang berasal dari daging, salah satunya daging
sapi. Menurut Wijinindyah et al (2022) bahwa protein hewani menjadi salah satu
komponen yang diupayakan untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Protein
ini berperan dalam mengatasi risiko balita mengalami stunting, berkat kandungan
protein dan asam amino berkualitas yang terdapat dalam daging.

Permintaan masyarakat terhadap makanan berbasis protein hewani, seperti
daging terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik (2023) bahwa total produksi daging sapi di Kota Jambi yaitu
520.069,50 kg. Konsumsi daging diperkirakan akan terus bertambah di masa
mendatang (Henchion et al., 2014). Selain itu, konsumsi daging memiliki manfaat
positif bagi kesehatan (Mathijs, 2015) karena protein hewani lebih mudah dicerna
dibandingkan dengan protein nabati (Astuti, 2010)

Daging sapi merupakan salah satu sumber pangan hewani yang kaya akan
protein, yang sangat bermanfaat bagi perkembangan otak dan kecerdasan manusia.
Hal ini mendorong masyarakat untuk memilih daging sapi sebagai pemenuhan
kebutuhan protein dasar di Indonesia. Daging sapi adalah komoditas pangan yang
kaya akan nutrisi. Kandungan air dalam daging sapi berkisar 77,65% dengan kadar
lemak rata-rata 14,7% dan kadar protein 18,26% (Prasetyo et al., 2013). Daging
sapi sering digunakan sebagai bahan utama dalam berbagai hidangan, baik dalam
bentuk asli maupun diolah menjadi berbagai jenis makanan seperti sate, rawon,
gulai, sosis, dan lain-lain. Inilah yang menjadikannya populer di kalangan
masyarakat. Daging sapi menjadi favorit masyarakat karena aroma dan rasanya
yang khas. Daging sapi juga sering digunakan dalam berbagai masakan tradisional,
dan kerap menjadi bahan utama dalam acara keagamaan atau budaya yang
melibatkan hidangan khas berbahan dasar daging sapi.



Sebagai sumber pangan hewani, daging sapi diharapkan memiliki mutu dan
kualitas yang baik. Namun, kesadaran masyarakat tentang cara memilih daging
sapi yang berkualitas masih rendah, sehingga sering terjadi pelanggaran dalam
penjualannya.

Meningkatnya permintaan masyarakat untuk mengolah daging sapi menjadi
produk makanan sering kali membuat pedagang tidak jujur saat menjual daging di
pasar. Pelanggaran yang umum terjadi meliputi penjualan daging gelonggongan,
daging yang tidak segar lagi atau daging dari hewan yang tidak sehat. Untuk
melindungi dan meningkatkan kesejahteraan serta ketenangan batin konsumen,
pemerintah menetapkan kebijakan mengenai daging yang Aman, Sehat, Utuh, dan
Halal (ASUH) (Anggraini et al., 2021). Meskipun begitu, pengetahuan masyarakat
mengenai daging ASUH masih terbatas. Tingkat pengetahuan dan kesadaran dalam
memilih daging masih sering terjadi terutama menjelang hari raya keagamaan atau
kegiatan budaya yang membutuhkan daging, sehingga praktik pemalsuan rawan
terjadi (Setyaningsih et al., 2017).

Mengonsumsi makanan halal merupakan prinsip dasar dalam Islam. Dalam
ajaran Islam, mengkonsumsi produk halal adalah suatu kewajiban yang mutlak.
Mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah umat Muslim, pemerintah perlu
memperhatikan hal ini. Oleh karena itu, pangan asal hewani di Indonesia harus
memenuhi Kkriteria Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH). Daging ASUH harus
terjamin dalam hal keamanan dan kehalalan. Ini melibatkan peran pemerintah untuk
menetepkan peraturan terkait komoditas daging, sehingga masyarakat merasa aman
dan nyaman saat membeli dan mengolahnya. Keamanan pangan merupakan
tanggung jawab pemerintah, sehingga menjadi kewajiban pemerintah untuk
menyediakan daging sekaligus berpartisipasi dalam pengawasan komoditas pangan
agar tetap aman dan sesuai dengan regulasi halal (Dorothy et al., 2018).

Saat ini banyak terjadi ketidaksesuaian dalam transaksi jual beli komoditas
peternakan, terutama daging. Oleh karena itu, masyarakat perlu memahami prinsip
daging ASUH. Harapannya, masyarakat dapat meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan pribadi dalam memilih daging sapi yang baik secara fisik, mampu
mengidentifikasi kriteria daging segar, serta memastikan bahwa penyembelihan

sapi dilakukan dengan sertifikasi halal. Aspek lain seperti sanitasi dan higenitas



juga penting untuk mendukung konsep daging ASUH. Kasus kejadian dalam
perdagangan daging sapi dapat dihindari dengan meningkatkan kesadaran
masyarakat, terutama ibu rumah tangga yang bertanggung jawab atas konsumsi
pangan keluarga, mengenai cara memilih daging sapi yang berkualitas. Menurut
Setiabudi et al (2013) bahwa perempuan umumnya memiliki peran lebih besar
dalam pengambilan keputusan terkait pembelian kebutuhan rumah tangga.

Kecamatan Danau Sipin merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di
Kota Jambi. Menurut Badan Pusat Statistik (2022) bahwa jumlah penduduk di
Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi sebanyak 43.734 jiwa. Kecamatan Danau
Sipin memiliki 5 (lima) Kelurahan yaitu: Kelurahan Sungai Putri, Kelurahan Murni,
Kelurahan Legok, Kelurahan Solok Sipin, dan Kelurahan Selamat. Pengetahuan ibu
rumah tangga di Kecamatan Danau Sipin belum semuanya mengetahui mengenai
konsumsi daging sapi yang aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH).

Menurut hasil Penelitian Setyaningsih (2017) bahwa tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga mengenai daging sapi yang aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH)
dipengaruhi oleh faktor usia, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, serta
pendapatan keluarga. Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengetahui sejauh
mana tingkat pengetahuan ibu rumah tangga tentang daging sapi yang aman, sehat,
utuh, dan halal (ASUH), serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan ibu rumah tangga tentang daging sapi yang aman, sehat, utuh, dan
halal (ASUH) di Kecamatan Danau Sipin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di Kecamatan Danau
Sipin Kota Jambi tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal
(ASUH)?

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu rumah
tangga di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi tentang daging sapi yang
Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH).



1.3 Tujuan

Tujuan ini penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di Kecamatan
Danau Sipin Kota Jambi mengenai daging sapi Aman, Sehat, Utuh, dan
Halal (ASUH).
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal
(ASUH) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai upaya pengembangan pengetahuan atau
teori, serta menambah pemahaman ibu rumah tangga terkait daging sapi
yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH) di Kecamatan Danau Sipin
Kota Jambi.

2. Memberikan informasi kepada pemerintah terkait untuk merumuskan
kebijakan atau peningkatan pengetahuan masyarakat, terutama dalam
memilih dan mengonsumsi daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal
(ASUH) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.

3. Menjadi panduan bagi ibu rumah tangga dalam memilih daging sapi yang
Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH), sehingga dapat menghindari
pembelian daging yang tidak berkualitas atau berpotensi merugikan
kesehatan keluarga, serta mengedukasi ibu rumah tangga tentang
pentingnya memilih mengonsumsi sapi yang memenuhi standar ASUH di

Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daging Sapi

Menurut Nugraheni (2013) bahwa daging merupakan salah satu komoditas
penting untuk memenuhi kebutuhan tubuh akan zat gizi, terutama protein, karena
protein daging mengandung asam amino yang lengkap. Daging didefinisikan
sebagai otot yang melekat pada kerangka. Selain itu, daging juga didefinisikan
sebagai bagian dari hewan potong yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan oleh
manusia. Daging tidak hanya memiliki tampilan yang menggugah selera, tetapi juga
merupakan sumber protein hewani berkualitas tinggi. Komponen utama daging
adalah otot yang berubah menjadi daging setelah proses pemotongan karena fungsi
fisiologisnya telah berhenti. Daging juga terdiri dari jaringan ikat, epitel, jaringan
saraf, pembuluh darah, dan lemak. Daging sapi merupakan bahan pangan yang kaya
akan gizi, bermanfaat untuk penambahan dan kesehatan, serta mengandung asam
amino esensial yang tidak terdapat dalam protein nabati (Puradireja et al., 2021).

Daging sapi adalah sumber protein hewani yang sering dikonsumsi karena
kandungan proteinnya yang tinggi, yang berperan penting dalam meningkatkan
kecerdasan dan menambah stamina yang diperlukan untuk menjalani aktivitas
sehari-hari. Daging sapi juga memiliki peran dalam meningkatkan gizi masyarakat.
Kandungan gizi dalam daging sapi segar meliputi 207 kk energi, 14 gram lemak,
18 gram protein, 11 gram kalsium, 170 mg fosfor, dan 3 mg zat besi (Rusmini,
2016).

Menurut Yuristiawan (2011) bahwa daging sapi Segar umumnya
mengandung sekitar 75% air, 19% protein, dan 2,5% lemak. Berdasarkan faktor
yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk menilai kualitas daging sapi adalah:

1. Kualitas daging dapat dilihat dari warna merah yang terlihat jelas.

2. Daging segar memiliki aroma khas yang berbeda dari daging yang sudah
tidak segar.

3. Tekstur daging segar kenyal dan padat, sehingga dapat ditekan dengan
tangan, tidak meninggalkan bekas dan kembali ke bentuk semula.

4. Tidak berlendir dan tidak lengket saat disentuh, namun tetap terasa lembab.



2.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2012) bahwa pengetahuan merupakan hasil dari
proses penginderaan manusia terhadap suatu objek melalui panca indera seperti
mata, hidung, telinga, dan sebagainya. Proses penginderaan dan hasil pengetahuan
tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian serta persepsi terhadap objek.
Pengetahuan berkembang berdasarkan pandangan pragmatis instrumentalis, di
mana kecerdasan dilihat sebagai kemampuan beradaptasi yang sensitif dan
fleksibel. Pengetahuan seseorang umumnya diperoleh dari berbagai sumber, seperti
media massa, media elektronik, buku panduan, tenaga kesehatan, poster, dan
kerabat dekat. Pengetahuan menjadi dua jenis, yaitu pengetahuan rasional dan
pengetahuan indrawi. Pengetahuan rasional adalah pengetahuan yang mampu
memahami hakikat sesuatu secara mendalam, sedangkan pengetahuan indrawi
hanya memahami aspek luar atau bentuk fisik dari sesuatu (Mahmud, 2010).
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan melalui wawancara atau angket yang
menanyakan tentang materi yang ingin diukur dari subjek penelitian.

Menurut Kismoyo (2005) bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi
keyakinan seseorang dan mendorong perilaku sesuai keyakinan tersebut. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah menerima informasi dan
semakin luas pengetahuannya (Nursalam, 2009). Pengetahuan seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk usia, pendidikan, lingkungan,
pengalaman, media massa, serta kondisi sosial, budaya, dan ekonomi
(Retnaningsih, 2016).

Menurut Dorothy et al. (2018) bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan
dan penalaran seseorang maka diharapkan akan semakin baik pula penerapan
daging ASUH pada kehidupan sehari-hari. Tingkat pengetahuan yang tinggi
diharapkan dapat menekan terjadinya penyakit atau kerusakan bahan akibat
pembelian daging, baik secara biologi, fisik maupun kimiawi. Oleh karena itu,
pembeli harus memiliki tingkat pengetahuan dalam memilih daging sesuai kriteria
ASUH.



2.3 Daging Sapi yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH)

Menurut Dikrektorat Kesmavet (2003) bahwa ASUH mencakup empat
aspek yaitu:

1. Aman vyaitu daging bebas dari kontaminasi fisik, kimia, atau biologis,
seperti patogen penyebab penyakit, residu obat/pestisida’/hormone, cemaran
logam berat, racun, atau bahan berbahaya lain yang bisa mengganggu
kesehatan.

2. Sehat yaitu daging mengandung zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh dan
bermanfaat bagi kesehatan serta pertumbuhan.

3. Utuh yaitu daging berasal dari satu spesies hewan tanpa campuran bagian
dari hewan lain yang berbeda spesies.

4. Halal yaitu daging yang berasal dari hewan yang disembelih sesuai dengan
syariat Islam dan kesejateraan hewan.

Kriteria daging segar harus dipahami oleh masyarakat seperti daging yang
berwarna merah cerah, beraroma khas namun tidak berbau busuk, memiliki lapisan
lemak tipis, serta tekstur otot yang tebal dan kasar. Selain itu, kehalalan proses
penyembelihan dan kesejahteraan hewan sebelum penyembelihan juga perlu
diperhatikan agar menghasilkan daging berkualitas baik (Zulfanita et al., 2012).

a. Aman

Daging dengan kriteria ”Aman” merupakan salah satu aspek penting yang
perlu diperhatikan, karena syarat keamanan kualitas produk pangan yang dijual
harus dipenuhi secara mutlak agar tidak menyebabkan penyakit pada konsumen.
Aman dikonsumsi berarti daging tersebut bebas dari kontaminasi biologi, kimia,
dan fisik yang berpotensi membahayakan kesehatan masyarakat. Sedangkan layak
dikonsumsi berarti daging tersebut tidak mengalami penyimpanan dari karakteristik
normalnya, sehingga dapat diterima oleh masyarakat (Thaha et al., 2021).

Menurut penelitian Sari (2014) bahwa aspek keamanan juga dipengaruhi
olen adanya kontaminasi mikroba di tempat penjualan, khususnya di pasar
tradisional. Kurangnya kebersihan pribadi serta sanitasi pasar yang buruk, proses
distribusi, hingga perilaku konsumen dapat menyebabkan mikroba tumbuh dengan
cepat dan mempercepat kerusakan daging. Karena hewan ternak yang dijual di

pasar atau dalam bentuk karkas perlu ditangani dan didistribusikan dengan baik,



mengingat potensi mereka untuk membawa penyakit yang ditularkan melalui
makanan (foodborne disease) (Oyeneho dan Hedberg, 2013).
b. Sehat

Aspek "Sehat" berkaitan dengan kontaminasi mikroorganisme dan kandungan zat
gizi pada daging. Daging yang terkontaminasi mikroba akan mengalami penurunan
mutu kualitas. Hal ini dapat dengan mudah dikenali melalui ciri fisik seperti
perubahan warna, rasa, aroma, dan tekstur. Faktor lain yang mempengaruhi aspek
kesehatan daging meliputi kondisi ternak, lingkungan, tempat pemotongan, serta
proses penanganan daging dari pemotongan hingga pengolahan (Kuntoro et al.,
2012).

Menurut Permentan No 413 (1992) daging yang sehat dan aman bagi
manusia yaitu : daging dari hewab potong yang tidak menderita suatu penyakit,
daging dari hewan potong yang menderita penyakit arthirius, hemia, fraktura,
abces, cpithelenia, actinomycosis, actinobacillosis dan mastitis serta penyakit lain
setelah bagian-bagian yang tidak layak untuk di konsumsi manusia.

Menurut Suryana (2007) bahwa daging yang aman dan sehat untuk
dikonsumsi adalah daging yang bersih dan halal, dengan ciri-ciri: warnanya terang,
lapisan luarnya kering karena sudah ditiriskan, tidak berbau amis atau asam, elastis
dan tidak kaku, tidak ada memar. Serta berasal dari rumah potong hewan
(RPH/RPU) yang menerapkan sistem pemotongan yang halal dan sesuai dengan
kesejahteraan hewan. Salah satu cara untuk mencapai daging yang aman dan sehat
adalah dengan menerapkan konsep ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal). Aspek
penting yang harus diperhatikan meliputi kebersihan, sanitasi, kehalalan, dan
kesejahteraan hewan (Zulfanita et al., 2013).

c. Utuh

Daging yang utuh adalah daging yang tidak bercampur dengan daging yang
lain, dalam hal ini harus di perhatikan oleh pembeli dalam melakukan pembelian
daging yang ada di pasaran, banyak kecurangan yang di timbulkan bagi pembeli
yang tidak memahami bentuk, warna, tekstur, dan kelembutan dari daging tersebut.
Menurut Wijinindyah et al (2024) bahwa daging yang utuh yakni daging yang
berasal dari satu jenis dan bukan ditambah dengan jenis daging lain, terlebih jika
daging tersebut tidak sesuai (contoh: haram, sudah menjadi bangkai).



d. Halal

Aspek "Halal" menjadi salah satu faktor yang sangat penting bagi para
responden. Karena mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam, kehalalan
menjadi pertimbangan utama konsumen, khususnya bagi masyarakat Muslim,
dalam membeli daging (Salehudin dan Luthfi, 2011). Bahkan, bagi umat Muslim
status kehalalan lebih diutamakan dibandingkan aspek lain seperti warna, tekstur,
cita rasa, aroma, atau rasa. Kehalalan menjadi faktor krusial dalam pemilihan,
pembelian, dan konsumsi produk daging serta olahannya (Naktinsige et al., 2012).

Aspek halal pada daging dijamin salah satunya melalui asal penyembelihan
hewan. Meskipun Rumah Pemotongan Hewan (RPH) masih banyak yang
menggunakan metode penyembelihan tradisional, para penyembelih tetap
memastikan prosesnya sesuai dengan syariat Islam, memperhatikan ketentuan
agama, serta menjaga sanitasi dan kebersihan. Dengan demikian, daging yang
dihasilkan memenuhi persyaratan ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal) (Mandala
et al., 2016; Nuhraini et al., 2018). Daging yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal
adalah daging yang diinginkan oleh semua konsumen karena menjamin keamanan
serta kehalalannya. Dalam hal keamanan pangan, perlindungan konsumen
merupakan tanggung jawab pemerintah (public good), yang berkewajiban sekaligus
berhak mengatur komoditas yang dikonsumsi masyarakat demi menjamin
keamanan serta ketenangan batin konsumen (Nuhraini et al., 2018; Yanti et al.,
2017).

2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah
Tangga tentang Daging yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH)
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu rumah tangga
tentang konsep daging sapi ASUH meliputi variabel usia, pendidikan, jumlah
anggota keluarga, pendapatan Kkeluarga, serta akses terhadap informasi
(Setyaningsih, 2017).

a. Usia

Usia seseorang mempengaruhi kemampuan daya tangkap dan pola pikir.
Seiring bertambahnya usia, daya tangkap dan pola pikir akan semakin berkembang,

sehingga pengetahuan yang diperoleh pun semakin baik. Pada rentang usia 20-35



tahun, individu cenderung lebih aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial, serta
lebih meluangkan waktu untuk membaca. Pada usia ini kemampuan intelektual,
pemecahan masalah, dan kemampuan verbal dilaporkan hampir tidak mengalami
penurunan (Erdian, 2009).

b. Pedidikan

Pendidikan adalah sebuah proses atau aktivitas pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan serta
keterampilan yang akan mempengaruhi kemudahan dalam menerima atau
menyerap pengetahuan yang diperoleh (Ar-rasily dan Dewi, 2016).

Pendidikan yang lebih tinggi akan meningkatkan kesadaran ibu rumah
tangga untuk mencari lebih banyak informasi dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan keluarganya, termasuk informasi mengenai kualitas pangan dan
pengetahuan gizi. Menurut Ariningsih (2008) bahwa pendidikan memiliki korelasi
kuat dengan pendapatan serta pengetahuan tentang pangan dan gizi. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, semakin baik pemahaman mereka tentang produk
pangan.

c. Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga berpengaruh besar terhadap kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh keluarga. Semakin banyak anggota keluarga, semakin besar pula
kebutuhan yang harus dicukupi, dan sebaliknya, semakin sedikit anggota keluarga,
semakin kecil pula kebutuhan yang harus dipenuhi. Menurut Mantra (2003) bahwa
jumlah anggota keluarga mencakup seluruh individu dalam rumah tangga yang
tinggal bersama dan mengandalkan satu sumber makanan dari dapur yang sama.
Kelompok yang makan dari satu dapur berarti kebutuhan sehari-hari dikelola
bersama. Dengan semakin besar ukuran rumah tangga, kebutuhan juga meningkat,
sehingga beban untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari menjadi semakin berat.

d. Pendapatan

Pendapatan keluarga berhubungan dengan kemampuan rumah tangga dalam
memenuhi kebutuhan hidup, baik yang bersifat primer, sekunder, maupun tersier.
Keluarga dengan pendapatan tinggi lebih mudah memenuhi kebutuhan tersebut,

sedangkan keluarga dengan pendapatan rendah cenderung mengalami kesulitan.
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Pendapatan rendah dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas bahan makanan yang
dikonsumsi oleh keluarga. Makanan yang diperoleh biasanya kurang bervariasi dan
terbatas, terutama dalam bahan pangan yang penting untuk pertumbuhan anak,
seperti sumber protein, vitamin, dan mineral yang dapat meningkatkan risiko
kekurangan gizi (Hapsari et al., 2021).

Pendapatan yang tinggi akan berpengaruh dalam menunjang kebutuhan
untuk mengakses informasi sehingga pengetahuan masyarakat meningkat. Menurut
Ariani dan Racman (2008) bahwa melalui pendapatan makan rumah tangga
memiliki kemampuan untuk memperoleh kebutuhan yang diinginkan.

d. Kesempatan Memperoleh Informasi

Kesempatan untuk mendapatkan informasi berpengaruh positif terhadap
pengetahuan ibu rumah tangga. Informasi mengenai konsep daging sapi yang
ASUH dapat diperoleh melalui tayangan berita di televisi, radio, surat kabar, dan
organisasi. Ibu rumah tangga yang lebih sering menerima informasi dari berbagai
sumber akan meningkatkan tingkat pengetahuannya. Menurut Gayatri dan Vaarst
(2016) bahwa semakin banyak peluang seseorang untuk memperoleh informasi,
semakin jelas pengetahuannya. Semakin banyak informasi yang diakses, semakin
banyak referensi yang dapat digunakan individu sebagai pertimbangan dalam
pengambilan keputusan (Sumarwan, 2011). Menurut Hardinsyah (2007) bahwa
wanita lebih sering mendapatkan informasi dari media cetak, khusunya majalah dan

koran.
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BAB Il
MATERI DAN METODA

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 12 November sampai
tanggal 12 Desember 2024.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Menurut Sugiono
(2011) bahwa metode survey yaitu penelitian yang dilakukan di lokasi tertentu
dengan data yang dikumpulkan dari sampel populasi. Data tersebut dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilengkapi dengan analisis
desktitif kuantitatif. Metode survey merupakan penelitian yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam isu-isu berskala besar yang relevan dengan
populasi yang sangat luas, sehingga diperlukan sampel berukuran besar. Namun,
pengukuran variabelnya dilakukan secara lebih sederhana dengan instrumen yang
singkat dan sederhana (Widodo, 2008).

3.3 Objek yang Diamati

Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang
berdomisili di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi yang terpilih menjadi
responden.

3.4 Metode Pengumpulan Sampel

Metode pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan multistage
random sampling. Menurut Rusgiyono (2008) bahwa multistage random sampling
merupakan teknik sampling yang dikonstruksikan dari metode sampling acak
sederhana yang melalui beberapa tahapan pengambilan sampel secara acak.
Pemilihan satuan sampling dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:

Tahap I: Dari 5 (lima) kelurahan yang ada di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi
dipilih secara acak sederhana sebanyak tiga kelurahan, yang disebut satuan
sampling primer. Pemilihan tahap I ini disebut juga dengan pemilihan tingkat
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pertama (The first-stage selection). Kelurahan yang terpilih adalah Kelurahan
Sungai Putri, Kelurahan Murni dan Kelurahan Legok.

Tabel 1. Data Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi

No Kelurahan Jumlah RT Jumlah KK

1 Sungai Putri* 26 2.047

2 Selamat 32 1.953

3 Solok Sipin 31 2.567

4 Murni* 31 2.567

5 Legok* 20 1.269
Jumlah 151 11.129

Sumber: Kecamatan Danau Sipin
Ket: * (Kelurahan terpilih)

Tahap Il: Memilih secara acak sederhana RT (Rukun Tetangga) dari ketiga
kelurahan yang telah terpilih, kemudian dipilih tiga RT dari setiap Kelurahan
sebagai satuan sampling sekunder, satuan pemilihan sampling sekunder ini disebut
pemilihan tingkat kedua (The second-stage selection), RT yang terpilih adalah:

- Kelurahan Sungai Putri: 3 RT (RT 05, RT 11 dan RT 20)

- Kelurahan Murni: 3 RT (RT 03, RT 12, dan RT 16)

- Kelurahan Legok: 3 RT (RT 10, RT 22 dan RT 37)
Tahap Il11: RT yang terpilih kemudian dipilih ibu rumah tangga secara acak
sederhana yang akan di survey, diperoleh satuan sampling tertier ini disebut
pemilihan tingkat ketiga (The third-stage selection). Diambil sebanyak 10% KK
atau ibu rumah tangga dari masing-masing RT yang terpilih adalah:
Kelurahan Sungai Putri

- RT 05: 10% dari jumlah KK = 6 orang ibu rumah tangga

- RT 11: 10% dari jumlah KK = 6 orang ibu rumah tangga

- RT 20: 10% dari jumlah KK =7 orang ibu rumah tangga
Kelurahan Murni

- RT 03: 10% dari jumlah KK =4 orang ibu rumah tangga

- RT 12: 10% dari jumlah KK =5 orang ibu rumah tangga

- RT 16: 10% dari jumlah KK =5 orang ibu rumah tangga
Kelurahan Legok

- RT 10: 10% dari jumlah KK =5 orang ibu rumah tangga
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- RT 22: 10% dari jumlah KK = 7 orang ibu rumah tangga
- RT 37: 10% dari jumlah KK = 7 orang ibu rumah tangga
Dari total semua responden adalah 52 orang ibu rumah tangga.
Menurut Arikunto (2016) bahwa jika jumlah populasinya kurang dari 100
orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya
lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah

populasinya.

Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi

’ Kelurahan Sungai Putri ‘ ‘ Kelurahan Murni ‘ Kelurahan Legok

| RTos | [ RT11|[RT20] ’RTO3HRT12HRT16‘ \RT10HRT92HRT37\

| [ [ [ [
10% | | 10% | | 10% ’ 10% \ 10% ‘ 10% ] 10% | 10% ‘ 10%

Gambar 1. Bagan Pemilihan Responden Penelitian

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan kuesioner.
Menurut Sugioyono (2017) bahwa kuesinoer adalah metode penggumpulan data
yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner adalah metode pengumpulan
informasi dalam jumlah besar yang relatif murah, cepat, dan efisien (Arikunto,
2010).

3.6 Data yang Dihimpun

Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan responden secara
pendekatan partisipatif dengan bantuan beberapa daftar pertanyaan yang telah
disiapkan, serta pengamatan yang terlibat. Data primer meliputi: nama, umur,

pendidikan, jumlah anggota keluarga, pendapatan, serta kesempatan memperoleh
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informasi tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH) dan
pengetahuan ibu rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh, dan
Halal (ASUH).

Data sekunder ini dapat diperoleh dari dokumen perusahan, seperti struktur
organisasi, data personali, serta gambaran umum perusahaan. Data sekunder dalam
peneliltian ini diperoleh dari kantor Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi dan Kantor
Kelurahan. Data sekunder meliputi: kondisi umum daerah, luas wilayah, jumlah

Kelurahan, jumlah RT (Rukun Tetangga) dan jumlah warga.

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Menurut Sugiharto dan Sitinjak (2006) bahwa validitas berkaitan dengan
kemampuan suatu variabel untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas
dalam penelitian menggambarkan tingkat akurasi alat ukur penelitian terhadap isi
yang sesungguhnya diukur. Uji validitas digunakan untuk menentukan sejauh mana
alat ukur mampu mengukur hal yang seharusnya diukur. Uji validitas digunakan
untuk menentukan apakah sebuah kuesioner sah atau valid. Kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan-pertanyaannya dapat mengungkapkan apa yang ingin diukur
oleh kuesioner tersebut. Uji validitas alat ukur kuesioner menggunakan rumus
Korelasi Product Moment Pearson berdasarkan Singarimbun dan Effendy (1995)

sebagai berikut:
) Y.\ 2)3:9) %0
(hExe-(ExJ v -(CvF)

Keterangan :
rwy= Koefisien validitas xy
x= Skor masing- masing variabel
Y= Variabel (ekonomi dan non ekonomi)
n=Jumlah pertanyaan

Bila hitung rxy> rwaner (N = 2 ; 5%) maka hasil pengukuran valid.
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3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Realiabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang berfungsi sebagai
indikator dari suatu variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan didalamnya konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas sebuah tes merujuk pada tingkat stabilitas,
konsistensi, kemampuan memprediksi, dan akurasi. Pengukuran dengan reliabilitas
tinggi akan menghasilkan data yang dapat diandalkan (Ghozali, 2009). Menurut
Sanaky (2021) bahwa reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan seberapa dapat
dipercaya atau diandalkan suatu alat ukur. Jika alat ukur digunakan dua kali untuk
mengukur fenomena yang sama dan hasilnya konsisten, maka alat tersebut
dianggap reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat
ukur dalam mengukur fenomena yang sama. Untuk mengetahui koefisien

reliabilitas instrumen (Cronbach) dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
k Y o h?
ril= [k - 1[1_ 12 ”

r11= reliabilitas instrument

Keterangan:

1 = konstanta

k = banyak butir pertanyaan

3.7.3 Tranformasi Data Melalui Method Of Succesive Interval (MSI)

Skala pengukuran dari data yang diperoleh adalah bervariasi yaitu skala
ordinal dan rasio. Untuk data penelitian berskala ordinal, transformasi ke skala
interval dilakukan menggunakan Metode Succesive Interval (MSI), dengan
langkah-langkah berikut (Sutawidjaya, 2000):

1. Hitung frekuensi jawaban pada setiap kategori untuk tiap pertanyaan.

2. Berdasarkan frekuensi tersebut, hitung proporsi untuk setiap kategori.

3. Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi kumulatif untuk tiap kategori.

4. Anggap proporsi kumulatif mengikuti distribusi normal, lalu tentukan nilai
batas Z berdasarkan proporsi kumulatif dari masing-masing kategori.

5. Berdasarkan nilai Z, hitung nilai densitas (nilai ordinal dari distribusi

normal Z) untuk tiap kategori.
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6. Terakhir, hitung nilai skala atau Scale Value (SV) untuk setiap kategori
dengan rumus tertentu.

(Density at lower limit) — (Density at upper limit)
(Area under upper limit) — (Area under lower limit)

Scale Value (SV) =

7. Hitung score value transformation untuk setiap kategori melalui
persamaan :

SVTransformasi = SV + | SVMinimum | + 1

3.8 Analisis Data

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan kemudian disederhanakan.
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu rumah tangga mengenai daging sapi
yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal digunakan metode pemberian skor. Agar lebih
mudah diukur, setiap jawaban dari masing-masing indikator diberikan skor atau
nilai tertentu. Kriteria penilaian di golongkan dalam tiga tingkatan dengan penilaian

sebagai berikut:
Rank kategori = % X 100% = 33,33%
100% - 33,33%= 66,67%

“éﬂ = 22.22%

Skor terendah = 33,33% — (33,33%+22,22%) = 33,33% - 55,55%
Skor sedang = 55,56% — (55,56%+22,22%) = 55,56%% - 77,78%
Skortinggi  =77,79% - 100%

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pengetauan ibu rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh, dan
Halal (ASUH) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi dapat dilihat dari rumus
diatas. Dengan demikian dapat diketahui kategori tingkat pengetahuan ibu rumah
tangga, dapat ditampilkan pada tabel 2:

Tabel 2. Kategori Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah Tangga

No Kategori Kriteria Penilian Persentase (%)
1 Tinggi 3 77,79 — 100
2 Sedang 2 55,56 — 77,78
3 Rendah 1 33,33- 55,55
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Untuk menentukan kategori tingkat pengetahuan ibu rumah tangga tentang
daging sapi yang ASUH menggunakan rumus :

Total skor perolehan

x 100%.

Total skor maksimal

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH)
di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi digunakan metode kuantitatif dengan model
persamaan regresi berganda. Berikut adalah rumus matematis yang
menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu rumah
tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) di
Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.

Adapun analisis regresi berganda adalah sebagai berikut:
Y=a+blxl +b2x2 + b3x3 + b4x4 + e

Keterangan : Y = tingkat pengetahuan ibu rumah tanga

X1 = Usia (tahun)

X2 = Pendidikan (tahun)

X3 = Pendapatan keluarga (rupiah)

X4 = Kesempatan Memperoleh Informasi (kali)

a = konstanta (intersept)

b = koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas.

e =error

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji keseluruhan
(overall test) untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara simultan
terhadap variable dependen, yaitu melalui uji F (F-test). Uji ini berguna untuk
membuktikan secara statistik bahwa semua koefisien regresi secara signifikan
mempengaruhi variabel dependen. Hipotesis untuk uji F adalah sebagai berikut:

Ho:Bi=0

H1:Bi#0

1=1,234,5,..,n
Nilai Fhitung diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

. _ ESS/(k-1)
Fhitung = R55/(n)
R?/(k—1)

Fhitung= FRrSyr—
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Keterangan :
ESS : Explaned Sum of Square atau jumlah kuadrat regresi
RSS : Residual Sum of Square atau jumlah kuadrat kesalahan pengganggu
K :Jumlah variabel independen
N :jumlah sampel
R? : Koefisien determinasi
Keputusannya yaitu:

1. Jika Fhitung> Ftabel maka Ho di tolak artinya : usia, pendidikan,
pendapatan, jumlah anggota keluarga, harga dan kesempatan mendapat
informasi. Secara stimulan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan ibu
rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal
(ASUH) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.

2. Jika Fhitung< Ftabel maka Ho di terima artinya : usia, pendidikan,
pendapatan, jumlah anggota keluarga, harga dan kesempatan mendapat
informasi. Secara stimulan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal
(ASUH) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.

Uji T (T-test) di gunakan untuk melihat signifikasi pengaruh variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen. Dalam uji T (T-test) di

gunakan hipotesis sebagai berikut:

Ho:Bi=0
H1:Bi#0
Nilai thitung di peroleh dengan rumus :
Thitungzsﬁ—;i
Keterangan :
Bi : koefisien regresi variabel independen ke i
SPi :standar deviasi dari variabel independen ke i

Keputusannya yaitu:
1. Jika Thitung> Ttabel maka Ho di tolak artinya : usia, pendidikan,
pendapatan, jumlah anggota keluarga, harga dan kesempatan mendapat

informasi. Secara parsial berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan ibu
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rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal
(ASUH) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.

2. Jika Thitung< Ttabel maka Ho diterima artinya : usia, pendidikan,
pendapatan, jumlah anggota keluarga, harga dan kesempatan mendapat
informasi. Secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga tentang daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan alal
(ASUH) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.

3.9 Batasan Operasional

Beberapa definisi dan batasan operasional variabel yang digunakan dalam
penelitian ini:

1. Tingkat pengetahuan mengacu pada kedalaman atau keluasan pemahaman
seseorang terhadap suatu topik atau bidang tertentu. Penilaian tingkat
pengetahuan ini umumnya didasarkan pada kemampuan individu untuk
mengenali, memahami, menganalilsis, serta menerapkan informasi yang
terkait. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan penalaran seseorang maka
diharapkan akan semakin baik pula penerapan daging yang aman, sehat,
utuh, dan halal (ASUH) pada kehidupan sehari-hari.

2. Ibu rumah tangga adalah wanita yang bertugas mengelola dan mengatur
berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari dirumah, termasuk merawat
keluarga, mengurus rumah, serta memastikan kebutuhan dasar seperti
makanan, kebersihan, dan kesejahteraan anggota keluarga terpenuhi. Selain
itu, peran ibu rumah tangga sering mencakup pengambilan keputusan
terutama terkait konsumsi yang mewakili rumah tangga sebagai pengambil
keputusan dalam pembelian daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh, dan Halal
(ASUH).

3. Responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang bertanggung
jawab dalam mengatur konsumsi keluarga, salah satunya dalam pembelian
daging sapi.

4. Usia mengacu pada umur ibu rumah tangga yang berperan sebagai

pengambilan keputusan dalam konsumsi daging sapi (tahun).
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. Jumlah anggota keluarga adalah total individu yang tinggal dalam satu
rumah tangga dan secara finansial atau emosional bergantung pada rumah
tangga tersebut, terutama dalam hal pembiayaan kehidupan sehari-hari
(orang).

. Pendidikan merujuk pada jenjang pendidikan formal yang telah diselesaikan
oleh ibu rumah tangga yang berperan sebagai pengambilan keputusan dalam
menentukan konsumsi keluarga.

. Pendapatan Keluarga merujuk pada total uang atau penghasilan yang
dihasilkan oleh semua anggota keluarga dalam satu rumah tangga (rupiah).
Kesempatan memperoleh informasi adalah hak yang dimiliki oleh individu
atau kelompok untuk mengakses berbagai sumber informasi yang relevan
dan berguna. Ini melibatkan kemampuan untuk menerima, mencari, dan
memproses informasi dari berbagai saluran, seperti media, lembaga, atau
komunitas. Kesempatan untuk memperoleh informasi sangat penting dalam
membantu pengambilan Kkeputusan yang tepat dan meningkatkan

pengetahuan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian Kecamatan Danau Sipin

Kecamatan Danau Sipin adalah salah satu kecamatan di Kota Jambi,
Provinsi Jambi yang terletak di tengah-tengah Kota Jambi. Selain itu, Kecamatan
Danau Sipin juga diapit dua perairan yaitu Danau Sipin dan Sungai Batanghari,
Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Danau Sipin yaitu sebelah Utara
berbatasan dengan Sungai Batanghari, sebelah Selatan berbatsan dengan
Kecamatan Jelutung dan Kecamatan Kota Baru, sebelah Timur berbatasan dengan
Kecamatan Pasar Jambi dan disebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan
Telanaipura. Jumlah penduduk yang tinggal di wilayah Kecamatan Danau Sipin
sebanyak 43.386 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). Kecamatan Danau Sipin
mempunyai luas 7.88 KM2 yang terdiri dari 5 kelurahan. Data luas wilayah dan
jumlah penduduk , dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk di Kecamatan Danau Sipin

No Nama Kelurahan Luas Wilayah (KM?) Jumlah Penduduk
1 Sungai Putri 1,52 8.298
2 Selamat 1,17 7.966
3 Solok Sipin 0,80 9.684
4 Murni 0,28 4.906
5 Legok 3,51 12.532

Sumber: Kecamatan Danau Sipin

Penduduk di Kecamatan Danau Sipin mayoritas muslim, berjumlah 41.609
jiwa (Kecamatan Danau Sipin Dalam Angka, 2024). Berdasarkan data ini, dengan
mayoritas muslim penting bagi ibu rumah tangga untuk mengetahui kreteria daging
yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) agar selalu mengkonsumsi daging sapi
yang halal sesuai dengan syariat islam, menjaga kesehatan keluarga dan dapat

mencegah penyakit yang dapat ditimbulkan oleh daging yang tidak sehat.
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4.2 Karakteristik Responden
4.2.1 Usia

Usia merupakan rentang dari suatu kehidupan yang diukur dengan tahun dan
usia merupakan lamanya hidup dalam tahun yang dihitung sejak dilahirkan.
Selengkapnya, data usia ibu rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 4:

Tabel 4. Usia Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Danau Sipin

No Usia Jumlah (orang) Persentase (%)
1 <20 0 0
2 20-54 44 85
3 >54 8 15
Jumlah 52 100

Sumber : Data Primer Diolah (2025).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden berusia 20-54
tahun sejumlah 44 orang (85%), hal ini berarti responden di Kecamatan Danau
Sipin tergolong usia produktif, hal ini sesuai dengan pendapat Hartoko (2015)
bahwa usia produktif adalah antara 18-60 tahun. Usia produktif akan lebih matang
dan dewasa dalam menyikapi persoalan, baik dalam rumah tangga maupun
dilingkungan. Menurut Pangesti (2012) bahwa pada usia produktif merupakan
usia yang paling berperan dan memiliki aktivitas yang padat serta memiliki
kemampuan kognitif yang baik, sehingga, pada usia ini memiliki pengaruh
terhadap tingkat pengetahuan.

Usia berperan penting dalam mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu rumah
tangga dalam membeli bahan pangan, perbedaan dalam kapasitas kognitif,
pengalaman serta paparan informasi menyebabkan beragam dalam pemahaman
dan pengambilan keputusan menetukan bahan pangan, karena seiring
bertambahnya usia pengalaman dan kemampuan memahami informasi tentang
pemilihan daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal, meskipun pada usia
lanjut kemampuan belajar informasi bisa menurun. Peran faktor umur

memberikan respon terhadap penerimaan informasi (Roestam, 2003).
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4.2.2 Pendidikan

Pendidikan adalah pendidikan yang diselenggarakan secara terstruktur, yang
memiliki jenjang atau tingkatan, berada di dalam periode waktu- waktu tertentu,
dimulai dari sekolah dasar sampai dengan jenjang perguruan tinggi. Berikut data
Pendidikan ibu rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5. Pendidikan Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Danau Sipin

No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 SD 6 12
2 SMP 17 33
3 SMA 23 44
4 PTN 5 10
Jumlah 52 100

Sumber : Data Primer Diolah (2025).

Hasil penelitian menujukkan bahwa responden sebagian besar
berpendidikan SMA sejumlah 23 orang (44%), hal tersebut menandakan bahwa
responden di Kecamatan Danau Sipin berpendidikan tergolong cukup baik.
Pendidikan yang cukup baik memungkinkan ibu rumah tangga lebih mudah
memahami informasi tentang daging sapi yang aman, sehat, utuh dan halal
(ASUH), sesuai dengan pendapat Nursalam (2011) bahwa pendidikan memiliki
hubungan dengan pengetahuan karena tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang semakin tinggi pula mereka menerima informasi dan pada
akhirnya semakin banyak pengetahun yang dimilikinya. Sebaliknya jika seseorang
tingkat pendidikannya rendah akan menghambat perkembangan sikap seseorang
terhadap penerimaan informasi yang baru diperkenalkan.

Pendidikan yang dimiliki ibu rumah tangga dapat mempengaruhi
pengetahuan ibu rumah tangga pengambil keputusan dalam membeli bahan pangan.
Sesuai dengan pendapat Purwati (2013) bahwa tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan, semakin lebih tinggi pendidikan seseorang
maka semakin lebih baik tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini didukung
juga oleh pendapat Hikmayati et al (2021) bahwa tingkat pendidikan seseorang
akan berpengaruh pada daya serap, pemahaman, dan kemampuan merespon

pengetahuan yang diperoleh.
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4.2.3 Jumlah Anggota Keluarga

Jumlah anggota keluarga adalah total individu yang tinggal dalam satu rumah
tangga dan secara finansial atau emosional bergantung pada rumah tangga tersebut,
terutama dalam hal pembiayaan kehidupan sehari-hari, data jumlah anggota
keluarga ibu rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 6:

Tabel 6. Jumlah Anggota Keluarga Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Danau Sipin

No Jumlah Anggota Keluarga ~ Jumlah (orang) Persentase (%)
1 1-3 18 35
2 4-6 31 60
3 7-9 3 5
Jumlah 52 100

Sumber : Data Primer Diolah (2025).

Jumlah anggota keluarga sebagian besar berjumlah 4-6 orang sejumlah 31
orang (60%). Hal ini dapat dikatakan bahwa jumlah anggota keluarga ibu rumah
tangga di Kecamatan Danau Sipin terbilang cukup banyak. Banyaknya jumlah
anggota keluarga dapat mempengaruhi ibu rumah tangga, sehingga ibu rumah
tangga akan selalu mempertimbangkan bahan pangan yang akan dikonsumsi
terutama dalam membeli daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH),
dikarenakan ibu rumah tangga selaku yang pengambil keputusan memilih dan
penentu dalam memilih bahan makanan yang akan dikonsumsi termasuk jumlah
yang akan dibeli.

Semakin banyak jumlah anggota keluarga menunjukkan semakin besar
jumlah kebutuhan bahan pangan yang harus dipenuhi dalam keluarga dan
sebaliknya sedikitnya jumlah anggota keluarga menandakan bahwa rendahnya
kebutuhan bahan pangan yang akan dikonsumsi. Suatu keluarga yang mempunyai
anggota keluarga yang banyak akan mengeluarkan kebutuhan yang besar, sesuai
dengan pendapat Todaro (2004) bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga
maka semakin tinggi pengeluaran untuk membeli bahan pangan. Tingginya
kebutuhan yang harus terpenuhi dilihat dari jumlah anggota keluarga yang akan
menjadikan beban bagi rumah tangga tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Jumlah anggota keluarga dalam keluarga sangat menentukan besar kecilnya

kebutuhan dalam keluarga tersebut.
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4.2.4 Pendapatan

Pendapatan kepala keluarga adalah total yang diperoleh suatu keluarga yang
didapat dan digunakan untuk transaksi atau pembelian suatu barang terhadap
produsen untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Berikut data pendapatan ibu
rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 7:

Tabel 7. Pendapatan Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Danau Sipin

No Pendapatan (Rp) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 <3.607.223 18 35
2 >3.607.223 34 65
Jumlah 52 100

Sumber : Data Primer Diolah (2025).

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa sebanyak 34 orang (65%) berpendapatan
tinggi, hal ini diukur dari UMP di Kota Jambi sebesar Rp. 3.607.223, dan sebanyak
18 orang (35%) berpendapatan rendah atau di bawah UMP di Kota Jambi.
Pendapatan dalam suatu keluarga yang memiliki pendapatan tinggi akan
meningkatkan kesejahtaraan keluarga tersebut dan pengetahuan ibu rumah tangga
dalam membeli bahan pangan akan meningkat juga, hal ini dikarenakan pendapatan
kepala keluarga adalah total yang diperoleh suatu keluarga didapat dan digunakan
untuk transaksi atau pembelian suatu barang untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Ketika pendapatan meningkat, kemampuan ibu rumah tangga membeli
aneka kebutuhan bahan pangan untuk dikonsumsi menjadi semakin besar atau pola
hidup menjadi semakin menuntut kualitas yang baik.

Menurut pendapat Thamrin (2007) bahwa kebutuhan masyarakat memang
sangat tergantung pada sumber pendapatan rumah tangga. Semakin tinggi
pendapatan rumah tangga maka semakin tinggi pula kebutuhan yang akan dapat
dipenuhi. Hal ini didukung dengan pendapat Indrianawati (2015) bahwa kubutuhan
sangat bergantung pada pendapatan keluarga yang dapat digunakan untuk membeli
bahan pangan. Jadi, semakin besar pendapatan, semakin besar pengeluaran untuk

membeli bahan pangan.
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4.2.5 Kesempatan Memperoleh Informasi

Kesempatan memperoleh informasi adalah hak yang dimiliki oleh individu
atau kelompok untuk mengakses berbagai sumber informasi yang relevan dan
berguna. Selengkapnya, data kesempatan memperoleh informasi ibu rumah tangga
dapat dilihat pada Tabel 8:

Tabel 8. Kesempatan Memperoleh Informasi Ibu Rumah Tangga di Kecamatan

Danau Sipin
No Memperoleh Informasi (kali) Jumlah Persentase (%)
1 1 23 45
2 2 22 42
3 3 7 13
Jumlah 52 100

Sumber : Data Primer Diolah (2025).

Sebagian besar responden sebanyak 23 orang (45%) pernah memperoleh
informasi tentang daging sapi yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal) sebanyak
2 kali, informasi mengenai daging sapi yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal)
banyak didapatkan melalui media sosial seperti instagram, tiktok, facebook
youtube dan lainnya, contoh informasi yang didapatkan ibu rumah tangga tentang
memilih daging sapi yang baik dan cara pintar pilih daging yang baik, dalam hal ini
dengan adanya informasi ini maka akan menambah pengetahuan ibu rumah tangga
terhadap daging sapi yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal).

Ibu rumah tangga yang lebih sering mendapatkan informasi dari berbagai
sumber akan menambah tingkat pengetahuannya. Kesempatan untuk memperoleh
informasi sangat penting dalam membantu pengambilan keputusan yang tepat dan
meningkatkan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Gayatri dan Vaarst
(2016) bahwa semakin banyak peluang seseorang untuk memperoleh informasi,
semakin jelas pengetahuannya. Hal ini didukung dengan pendapat Notoatmdjo
(2003) bahwa seseorang yang mempunyai peluang informasi lebih banyak akan
berdampak pada tingkat pengetahuan yang lebih jelas. Informasi akan memberikan
pengaruh pada pengetahuan seseorang meskipun seseorang mempunyai pendidikan
yang rendah, tetapi jika seseorang mencari atau mendapatkan informasi langsung

dari berbagai sumber, hal ini akan dapat meningkatkan pengetahuan seseorang.
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4.3 Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Tehadap Daging Sapi yang ASUH

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” jika seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek yang ada. Data tentang tingkat pengetahuan ibu
rumah tangga dapat dilihat pada Tabel 9:

Tabel 9. Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Danau Sipin

No Aspek perolohan_ Maksimal () e

1 AMAN
-Ciri-ciri daging aman 102 156 65,38% Sedang
-Pengemasan daging aman 82 156 52,56% Rendah
-Keamanan pangan 96 156 61,54% Sedang
Total 280 468 59,83 Sedang

2 SEHAT
-Ciri-ciri daging sehat 104 156 66,66% Sedang
-Kandungan gizi daging 107 156 68,59% Sedang
-Memilih daging sapi sehat 85 156 54,49% Rendah
-Informasi daging ASUH 96 156 61,54% Sedang
Total 392 624 62,82 Sedang

3 UTUH
-Membedakan daging 68 156 43,59% Rendah
-Daging yang utuh 50 156 32,05% Rendah
-Cara menjaga daging utuh 103 156 66,02% Sedang
-Membeli daging yang utuh 52 156 33,33% Rendah
Total 273 624 43,75 Rendah

4 HALAL
-Syarat daging yang halal 98 156 62,82% Sedang
-Alat penyembelihan sapi 102 156 65,38% Sedang
-Posisi sapi disembelih 100 156 64,1% Sedang
-Tubuh sapi yang terpotong 86 156 55,13% Rendah
-Penting kehalalan pangan 102 156 65,38% Sedang
Total 488 780 62,56 Sedang
Rata-rata 57,24 Sedang

Sumber : Data Primer Diolah (2025).

Tingkat pengetahuan ibu rumah tangga yaitu (57,7%), dan tergolong
kategori sedang atau menengah. Menurut Martindah dan Saptati (2007) bahwa
kurangnya pengetahuan konsumen dalam memilih daging sapi yang baik dapat

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah masih lemahnya kemampuan
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konsumen dalam memilih dan memperhatikan kualitas daging. Secara teoritis
responden sebagian besar dari mereka hanya sekedar mengetahui tetapi tidak
paham dengan ciri-ciri serta bagaimana pencegahannya (Sriyono, 2015)

Menurut Doroty et al (2018) bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan dan
penalaran seseorang maka diharapkan akan semakin baik pula penerapan daging
ASUH pada kehidupan sehari-hari. Tingkat pengetahuan yang tinggi diharapkan
dapat menekan terjadinya penyakit atau kerusakan bahan akibat pembelian daging,
baik secara biologi, fisik maupun kimiawi. Oleh karena itu, pembeli harus memiliki
tingkat pengetahuan dalam memilih daging sapi yang ASUH.

Aspek Aman memperoleh persentase (59,83%), dengan kategori sedang,
pada indikator ciri-ciri daging sapi yang aman, sebagian besar rersponden
menjawab berwarna merah cerah, beraroma khas namun tidak berbau busuk atau
busuk teksturnya elastis dan tidak kaku saat di tekan dan tidak ada memar, hal ini
sesuai dengan pendapat Suryana (2007) bahwa daging yang aman dan sehat untuk
dikonsumsi adalah daging yang bersih dan halal, dengan ciri-ciri: warnanya terang,
lapisan luarnya kering karena sudah ditiriskan, tidak berbau amis atau asam, elastis
dan tidak kaku, tidak ada memar. Menurut Direktorat Kesmavet (2013) daging
berwarna merah dan segar, daging yang masih fresh, warna daging tidak pucat dan
tidak kotor, daging memiliki tekstur yang terasa kenyal, daging memiliki aroma
yang segar pula atau dengan kata lain memiliki bauk has “sapi”. Sementara itu
daging yang bususk akan menimbulkan bau busuk atau asam, daging mempunyai
permukaan yang relative kering sehingga dapat menahan pertumbuhan
mikroorganisme dari luar).

Pengemasan daging yang aman, sebagian besar responden menjawab
kemasan yang kedap udara, pengemasan vakum, pengemasan daging tidak
ditempatkan diatas styrofoam, tidak dibungkus dengan plastik wrap dan
pengemasan kaleng, sesuai dengan pendapat Mathew dan Jaganathan (2017) bahwa
pengemasan daging mulai dari pengemasan vakum untuk penyimpanan dingin
jangka panjang, dan pengemasan dengan kemasan kaleng.

Terkait tentang pentingnya keamanan pangan tersebut, hampir semua
responden menjawab keamanan pangan mencakup upaya untuk memastikan bahwa

makanan yang dikonsumsi bebas dari kontaminasi dan berbahaya bagi kesehatan

29



tubuh, sesuai dengan pendapat Fizah et al (2024) bahwa keamanan pangan
merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat. Dengan demikian, pangan harus tersedia dalam jumlah yang cukup,
harga yang terjangkau juga harus memenuhi persyaratan lain yaitu sehat, aman, dan
halal, jadi sebelum pangan tersebut didistribusikan harus memenuhi persyaratan
benar-benar aman untuk dikonsumsi. Artinya pangan tidak boleh mengandung
bahan berbahaya seperti cemaran pestisida, logan berat, mikroba pantogen, ataupun
tercemar oleh bahan-bahan yang dapat menganggu kepercayaan atau keyakinan
masyarakat misalnya tercemar bahan berbahaya.

Aspek Sehat sejumlah (62,82%), dengan kategori sedang, pada indikator
ciri-ciri daging yang sehat, sebagian besar responden menjawab berwarna merah
cerah, beraroma khas dan tidak amis, tekstur kenyal dan padat sehingga ditekan
dengan tangan tidak meninggalkan bekas dan kembali ke bentuk semula dan tidak
berlendir atau tidak lengket, sesuai dengan pendapat Usmiati (2010) bahwa ciri-ciri
daging yang sehat adalah berwarna merah terang atau cerah, tidak pucat, elastis,
tidak lengket dan beraroma “khas”. Menurut permentan no 413 (1992) daging yang
sehat dan aman bagi manusia yaitu : daging dari hewab potong yang tidak menderita
suatu penyakit, daging dari hewan potong yang menderita penyakit arthirius, hemia,
fraktura, abces, cpithelenia, actinomycosis, actinobacillosis dan mastitis serta
penyakit lain setelah bagian-bagian yang tidak layak untuk di konsumsi manusia.

Tentang kandungan gizi daging yang sehat, kebanyakan responden
menjawab protein, energi, vitamin, kalsium, fosfor, dan zat besi. Sesuai dengan
pendapat Rusmini (2016) bahwa kandungan gizi dalam daging sapi segar meliputi
207 kk energi, 14 gram lemak, 18 gram protein, 11 gram kalsium, 170 mg fosfor,
dan 3 mg zat besi.

Indikator tentang hal apa yang perlu diperhatikan saat memilih daging sapi
yang sehat di pasar atau supermarket, hampir semua responden menjawab
berwarna, aroma, tekstur, kemasan yang tertutup rapat dan rapi,tanggal
kedaluwarsa dan label halal dan terakait memperoleh informasi tentang daging
yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal ASUH, kebanyakan responden memperoleh
melalui media sosial seperti instagram, tiktok, facebook dan youtube lainnya.

Menurut pendapat Dalyono (2010) bahwa media informasi yang paling berperan
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adalah televisi, koran, majalah dan media sosial. Minat dan keingintahuan
seseorang dalam mencari informasi, media massa dapat memberi pengaruh
terhadap pembentukan sikap dan perilaku manusia.

Aspek Utuh dengan hasil (43,75%), tergolong kategori rendah, pada
indikator perbedaan daging sapi dan daging babi, hampir semua responden
menjawab daging sapi berwarna merah cerah, tekstur padat dan berserat,lemaknya
berwarna kekuningan, sedangkan daging sapi berwrna merah muda pucat hingga
putih, teksturnya lebih lembut dan berlemak, lemaknya berwarna putih dan
biasanya lebih banyak, sesuai dengan pendapat Nurul et al (2016) bahwa daging
sapi memiliki warna merah cerah, memiliki tekstur yang kasar, konsistensi daging
keras, jumlah marbling banyak dan warna lemak putih kekuningan, sedangkan
daging babi memiliki warna merah muda, tekstur daging halus, konsistensi daging
empuk, jJumlah marbling banyak, dan warna lemak putih.

Indikator tentang daging sapi yang utuh itu seperti apa, hanya sebagian kecil
responden yang menjawab tidak adanya pemalsuan daging dan daging yang berasal
dari satu spesies hewan tanpa campuran bagian dari hewan lain yang berbeda
spesies dan kualitas daging terjaga. Sesuai dengan pendapat Wijinindyah et al
(2024) bahwa daging yang utuh yakni daging yang berasal dari satu jenis dan bukan
ditambah dengan jenis daging lain, terlebih jika daging tersebut tidak sesuali
(contoh: haram, sudah menjadi bangkai).

Cara menjaga keutuhan daging sapi, kebanyakan responden menjawab
dengan penyimpanan disuhu yang tepat di dalam kulkas, di dalam freezer, gunakan
wadah yang kedap udara dan pengemasan vakum, kemudian terkait indikator alasan
mengapa dianjurkan membeli daging sapi yang utuh, hanya sebagian kecil
mengetahui alasan dianjurkannya membeli daging sapi yang utuh yaitu untuk
memastikan pastikan bahwa daging tersebut tidak ada campuran dari hewan yang
lain dan kualitas terjaga.

Aspek Halal memperoleh persentase (65,86%) dengan kategori sedang,
pada indikator syarat daging sapi yang dikatakan halal, hampir semua responden
menjawab pada saat proses pemotongan mengucapkan bismillah, penyembelihan,
sapi harus dalam kondisi sehat dan tidak memiliki penyakit membahayakan atau

menganggung kesehatan dan sapi dalam keadaan hidup saat disembelih. Menurut
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pendapat Muladno et al (2022) bahwa kehalalan daging selain dipengaruhi oleh
jenis hewan yang disembelih adalah hewan halal atau tidak juga dipengaruhi oleh
tata cara penyembelihannya dan penanganan produk pasca proses penyembelihan
hingga produk sampai di konsumen, didukung oleh pendapat Pisetyani et al (2015)
bahwa pemotongan hewan ternak dengan cara yang halal dan menerapkan
kesejahteraan hewan ternak akan menghasilkan daging yang berkualitas.

Alat yang digunakan untuk penyembelihan sapi yang dapat dikatakan halal,
sebagian besar responden menjawab dengan menggunakan pisau, golok yang tajam
dan steril dan alat penyembilih yang terbuat dari besi, tembaga, batu dan kaca, hal
ini sesuai dengan pendapat Hadi (2002) bahwa penyembelihan tidak boleh
dilakukan dengan menggunakan gigi dan kuku, karena penyembelihan dengan alat
tersebut dapat menyakiti binatang karena pada dasarnya gigi dan kuku hanya
bersifat mencekik. Secara umum, gambaran tentang alat penyembelihan dibedakan
menjadi dua. Pertama, gambaran mengenai alat penyembekihan dalam keadaan
normal seperti menggunakan pisau yang dikhususkan untuk penyembelihan (pisau
sembelih). Kedua, dalam keadaan darurat seperti menggunakan batu yang
ditajamkan.

Indikator tentang bagaimana posisi sapi yang paling sesuai dengan tata cara
penyembelihan halal, hampir kebanyakan responden menjawab sapi direbahkan
pada sisi Kiri dengan kepala menghadap ke arah kiblat, pada pertanyaan tentang
bagian tubuh sapi yang harus tepotong saat penyembelihan untuk memastikan
proses penyembelihan memenuhi standar halal, sebagian besar responden
menjawab dengan benar yaitu peyembelihan sapi di bagian tubuh tertentu di leher
depan yang harus dipotong yaitu tenggorokan, kerongkongan, dan dua pembuluh
darah utama, hal ini sesuai dengan pendapat Qordhow (2007) bahwa
penyembelihan dilakukan dengan memotong putus 3 bagian dari leher secara cepat
yaitu saluran makanan dan minuman yang berada di bawah tenggorokan (mari’),
saluran pernafasan atau tenggorokan (hulqum), dan dua urat leher yaitu dua urat
yang berada pada dua sisi leher yang mengelilingi tenggorokan yang merupakan
dua pembuluh darah arteri dan vena (wadajain).

Terkait pada pentingnya kehalalan pangan bagi masyarakat, hampir

sebagian besar responden menjawab yaitu untuk memberikan kenyamanan,
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keamanan, keselamatan, dan kepastian ketersediaan produk halal kepada
masyarakat, sesuai dengan syariat Islam dan sesuai dengan standar ASUH, hal ini
sesuai dengan pendapat Salehudin dan Luthfi (2011) bahwa mayoritas masyarakat
Indonesia beragama Islam, kehalalan menjadi pertimbangan utama konsumen,
khususnya bagi masyarakat Muslim, dalam membeli daging. Bahkan, bagi umat
Muslim status kehalalan lebih diutamakan dibandingkan aspek lain seperti warna,
tekstur, cita rasa, aroma, atau rasa. Kehalalan menjadi faktor krusial dalam
pemilihan, pembelian, dan konsumsi produk daging serta olahannya (Naktinsige et
al., 2012).

4.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah
Tangga tentang Daging Sapi ASUH

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel bebas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap angka
pengetahuan ibu rumah tangga terhadap daging sapi yang ASUH (Aman, Sehat,
Utuh dan Halal) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi. Selengkapnya, data hasil
analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel dibawah:
Tabel 10. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ibu Rumah Tangga tentang Daging

Sapi yang ASUH

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 565.910 738.903 7.533 .000
Usia -30.701 8.916 -.509 -3.443 .001**
Pendidikan 5.146 36.691 021 140  .889
Pendapatan 1.805E-6 .000 .005 042 967
Memperoleh Informasi  51.178  124.804 .053 410  .008**

Ket ** : Pengaruh sangat nyata (P<0,01).

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terhadap
daging sapi yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal) di Kecamatan Danau
Sipin Kota Jambi diperoleh nilai koefisien determinan R2 sebesar 0,389. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terhadap daging sapi
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yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal) di Kecamatan Danau Sipin Kota
Jambi sebesar 38,9% dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan, jumlah anggota
keluarga, pendapatan dan kesempatan memperoleh informasi, sedangkan 61,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Hasil uji F
memperoleh angka 0,003 < 0,01, berarti tingkat pengetahuan ibu rumah tangga
bersama-sama dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan, jumlah anggota
keluarga, pendapatan dan kesempatan memperoleh informasi.

Maka, berdasarkan pada hasil regresi linier berganda, diperoleh model
persamaam regresi seperti berikut:

Y =565.910 — 30.701X1+ 5.146X2 + 1.805E-6X3 + 51.178X4 + e
Persamaan regresi regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 565.910 tanda positif
artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independent
dan variabel dependen, hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel
independent meliputi usia (X1), pendidikan (X2), pendapatan (X3) dan
kesempatan memperoleh informasi (X4) bernilai 0O persen atau tidak
mengalami perubahan, maka nilai tingkat pengetahun ibu rumah tangga
adalah 565.910.

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel usia (X1) memiliki nilai negatif
sebesar -30.701, hal ini menunjukkan jika usia mengalami kenaikan maka
sebaliknya tingkat pengetahuan ibu rumah tangga akan mengalami
penurunan sebesar 30.701 dengan asumsi variabel independent lainnya
dianggap konstan.

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel pendidikan (X2) memiliki nilai
positif sebesar 5.146, hal ini menunjukkan jika pendidikan mengalami
kenaikan maka tingkat pengetahuan ibu rumah tangga akan naik sebesar
5.146 dengan asumsi variabel independent lainnya dianggap konstan.

d. Nilai koefisien regresi untuk variabel pendapatan (X3) memiliki nilai
positif sebesar 1.805E-6, hal ini menunjukkan jika pendapatan mengalami
kenaikan maka tingkat pengetahuan ibu rumah tangga akan mengalami
kenaikan sebesar 1.805E-6 dengan asumsi variabel independent lainnya

dianggap konstan.
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e. Nilai koefisien regresi untuk variabel memperoleh informasi (X4)
memiliki nilai positif sebesar 51.178, hal ini menunjukkan jika
memperoleh informasi mengalami kenaikan maka tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga akan naik sebesar 51.178 dengan asumsi variabel

independent lainnya dianggap konstan.

441Uji T

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah koefisien regresi dari masing-
masing variabel independent secara parsial (individual) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini diperoleh hasil sebagai
berikut:

1. Usia

Hasil analisis linier berganda dari penelitian ini yaitu pada faktor usia
diperoleh nilai signifikan yaitu 0,001 < 0,05 ini berarti usia mempengaruhi
tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terhadap daging sapi yang ASUH (Aman,
Sehat, Utuh dan Halal), hal ini dikarenakan semakin bertambah usia seseorang
akan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang sehingga daya ingat
dan pemahaman akan mengalami penurunan, hal ini sejalan dengan pendapat
Ahmadi (2004) bahwa usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kapasitas daya ingat. Daya ingat manusia dipengaruhi oleh faktor individu seperti
karakter, kondisi fisik, kondisi mental serta usia. Seiring bertambahnya usia,
fungsi kognitif seperti daya ingat cenderung mengalami penurunan.

2. Pendidikan

Hasil analisis linier berganda dari penelitian ini yaitu pada faktor
pendidikan diperoleh nilai signifikan yaitu 0,889 > 0,05,hal ini berarti pendidikan
tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terhadap daging sapi
yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal), hal ini dikarenakan tinggi atau
rendahnya pendidikan seseorang tidak menjadi penghalang bagi seseorang dalam
memperoleh informasi, karena informasi bisa didapatkan dari beragam

contohnya, media seperti televisi, instagram, tiktok dan facebook dan lainnya,

35



atau dari pengalaman dan dari ajaran orang tua turun menurun. Hal ini tidak
sejalan dengan pendapat Ariningsih (2008) bahwa pendidikan berkorelasi erat
dengan pendapatan dan pengetahuan tentang pangan dan gizi. Semakin tinggi
tingkat pendidikan makan pengetahuan mengenai produk pangan akan

meningkat.

3. Pendapatan

Hasil analisis linier berganda dari penelitian ini yaitu pada faktor
pendapatan diperoleh nilai signifikan yaitu 0,967> 0,05, artinya pendapatan tidak
mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terhadap daging sapi yang
ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal), hal ini dikarenakan tinggi atau rendah
pendapatan keluarga tidak mempengaruhi ibu rumah tangga dalam membeli atau
menentukan kualitas pangan yang baik. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat
Vidiawan dan Tisnawati (2015) bahwa pedapatan menggambarkan tingkat
kemampuan masyarakat dalam mengkonsumsi baik secara kualitas maupun
kuantitas. Semakin besar pendapatan yang dihasilkan maka tingkat kemampuan
untuk memenuhi sejumlah kebutuhan pokok maupun non pokok semakin

meningkat begitu pula sebaliknya.

4. Kesempatan Memperoleh Informasi

Hasil analisis linier berganda dari penelitian ini yaitu pada faktor
kesempatan memperoleh informasi diperoleh nilai signifikan yaitu 0,008 < 0,05
dengan ini berarti kesempatan memperoleh informasi mempengaruhi tingkat
pengetahuan ibu rumah tangga terhadap daging sapi ASUH (Aman, Sehat, Utuh
dan Halal). Ibu rumah tangga yang lebih sering menerima informasi dari berbagai
sumber akan meningkatkan tingkat pengetahuannya, hal ini sejalan dengan
pendapat Gayatri dan Vaarst (2016) bahwa semakin banyak peluang seseorang
untuk memperoleh informasi, semakin jelas pengetahuannya. Semakin banyak
informasi yang diakses, semakin banyak referensi yang dapat digunakan individu
sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan (Sumarwan, 2011).
Menurut Hardinsyah (2007) bahwa wanita lebih sering mendapatkan informasi

dari media cetak, khusunya majalah dan koran.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di Kecamatan Danau Sipin Kota
Jambi tentang daging sapi yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal)
termasuk dalam kategori sedang.

2. Usia dan kesempatan memperoleh informasi mempengaruhi pengetahuan
ibu rumah tangga tentang daging sapi yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh

dan Halal) di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi.

5.2 Saran

Tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di Kecamatan Danau Sipin Kota
Jambi tentang daging sapi yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal) perlu
ditingkatkan lagi terutama pada aspek utuh untuk indikator daging yang utuh itu
seperti apa dan alasan mengapa dianjurkan membeli daging sapi yang utuh,
diharapkan diadakannya penyuluhan dan edukasi di tingkat RT atau RW setempat
terhadap ibu rumah tangga di Kecamatan Danau Sipin Kota Jambi agar
pengetahuan ibu rumah tangga semakin tinggi terhadap pentingnya dalam
membeli atau mengkonsumsi daging sapi harus memenuhi standar ASUH
(Aman, Sehat, Utuh dan Halal).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah Tangga

1. Aman

Total skor perolehan

x 100%

Total skor maksimal
280
Ex 100% = 59, 83%

- Ciri daging aman

Total skor perolehan

0,
Total skor maksimal x100%
102 o000 i
5 X 100% = 65,38%

- Pngemasan dging aman

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal

82
156 X 100% = 52,56%

- Keamanan pangan

Total skor perolehan

x 100%

Total skor maksimal

96
T5¢ X 100% = 61,54%

2. Sehat

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal

392
o2 X 100% = 62,82%

- Ciri daging sehat

Total skor perolehan

x 100%

Total skor maksimal

104
15 X 100% = 66,66%

- Kandungan gizi daging

Total skor perolehan

0
Total skor maksimal x100%
W
156x 100% = 68,59%

- Mmlih daging sapi sehat

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal



85
e X 100% = 54,49%

Informasi daging ASUH

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal

96
1z¢ X 100% = 61,54%

Utuh

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal
273

X 100% = 43,75%

Membedakan daging

Total skor perolehan

x 100%

Total skor maksimal

68
1ze X 100% = 43,59%

Daging yang utuh

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal

50
e X 100% = 32,05%

Cara menjaga daging utuh

Total skor perolehan

0,
Total skor maksimal x100%
w03 o
56X 100% = 66,02%

Pentingnya membeli daging yg utuh

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal

52
56X 100% = 33,33%

Halal

Total skor perolehan

x 100%

Total skor maksimal

%x 100% = 64, 4%

Syarat dging yg halal

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal

8 0 = 0
56 X 100% = 62,82%
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Alat penyembelihan

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal
102
Ex 100% = 65,38%

Posisi sapi disembelih

Total skor perolehan

x 100%

Total skor maksimal
100
Ex 100% = 64-, 1%

Bgian tubuh sapi yg hrus terpotong

Total skor perolehan

x 100%

Total skor maksimal
86
Ex 1009% = 55, 13%

Pntingnya kehalalan pangan

Total skor perolehan

x100%

Total skor maksimal

102
156 X 100% = 65,38%
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Lampiran 2. Karekteristik Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Danau Sipin

No Nama Usia Pendidikan  Jumlah Anggota Pendapatan Memperoleh
(Tahun) Keluarga (Rp/bulan) Informasi

1 Lisa 52 SMP 2 2.000.000 3

2 Sri Mualivina 29 SMA 5 3.000.000 3

3 Syarifah 49 SMA 4 5.000.000 2

4 Sylvia Vironika 22 SMA 8 6.500.000 2

5 Windy Anggarini Saputri 25 PTN 3 6.000.000 3

6 Lili Sumiati 45 SMP 5 2.500.000 2

7 Meti Atika 46 SMA 2 3.000.000 2

8 Kamisa 60 SD 2 2.500.000 2

9 Asiah.Ma 44 SMA 3 4.000.000 3

10 Vera lga Oktavia 27 SMA 2 3.500.000 3

11 Sulastri 55 SMA 4 8.500.000 3

12 Supriati 44 SMA 5 5.000.000 1

13 Sri Maryatun 52 SMP 3 4.500.000 2

14 Nurlaila 29 PTN 5 5.000.000 3

15 Mahina 60 SMP 3 5.500.000 2

16 Wati 35 SMP 5 3.000.000 2
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Lanjutan lampiran 2. Karekteristik Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Danau Sipin

17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

Resida
Tridati
Inur Ana
Helmi Putri
Nani Rohani
Yaya
Kiki Afrina
Nurdaini
Yusnawati
Yuliana
Yuli Permatasari
Aprisia
Wiwid
Siti Maryam
Yulina
Repina

Aisyah Amanda

58
43
38
43
48
58
39
56
41
38
32
31
30
60
42
49
25

SD
SMA
SMP
SMP
SMA

SD
SMA
SMP

SD
SMA
PTN
SMP
SMA
SMP
SMA
SMA
PTN

o

A~ b~ 00 ©O ~ O OO A B~ B O DN OB~ O1 WO

3.500.000
6.000.000
8.000.000
5.500.000
3.500.000
2.500.000
3.000.000
5.000.000
2.500.000
4.000.000
8.000.000
3.000.000
2.500.000
6.000.000
4.000.000
2.000.000
9.000.000

N N NN W NN W W w NN W N FPWw w w w P
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Lanjutan lampiran 2. Karekteristik Ibu Rumah Tangga di Kecamatan Danau Sipin

34 Ningsih 40 SMA 4 2.000.000 1
35 Susi 47 SMP 4 5.000.000 3
36 Nimur 55 SMP 5 6.500.000 2
37 lin 45 SD 3 2.500.000 2
38 Yuni 26 SMA 3 7.000.000 2
39 Sari Kartika 49 SMP 4 2.500.000 2
40 Kasmawati 51 SMP 6 5.000.000 3
41 Eka May 28 SMA 3 4.500.000 2
42 Fitriani 36 PTN 3 5.000.000 2
43 Nita Handayani 33 SMA 4 5.500.000 3
44 Dinda Ayu Lestari 23 SMA 3 4.000.000 3
45 Maidiana 47 SMP 5 8.500.000 3
46 Asmawati 58 SMA 2 4.000.000 1
47 Fitrawati 52 SMP 3 5.500.000 3
48 Pia 38 SD 2 7.500.000 1
49 Nurmili 47 SD 6 6.000.000 2
50 Nani 44 SMA 6 3.000.000 1
51 Aura Cintya 20 SMA 6 4.000.000 2
52 Kartini 42 SMA 8 10.000.000 3

Rata-rata 42,08 4,1 2,2
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Lampiran 3. Transformasi Data (MSI)

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

P15

P16

1,000
3,452
2,098
2,098
3,452
3,452
2,098
2,098
3,452
3,452
2,098
3,452
2,098
3,452
1,000
1,000
3,452
3,452
3,452

2,434
2,434
2,434
2,434
2,434
3,870
2,434
1,000
2,434
3,870
1,000
3,870
2,434
3,870
1,000
2,434
3,870
2,434
2,434

2,735
1,000
1,000
1,000
1,000
2,735
1,000
2,735
1,000
2,735
1,000
2,735
2,735
2,735
1,000
1,000
2,735
2,735
2,735

1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
2,630
1,000
2,630
2,630
1,000
2,630
1,000
1,000
1,000
1,000
2,630
2,630
1,000

3,327
3,327
3,327
3,327
5,311
3,327
3,327
3,327
3,327
3,327
3,327
3,327
3,327
3,327
3,327
3,327
3,327
5,311
3,327

1,000
3,469
2,073
2,073
3,469
3,469
2,073
2,073
3,469
3,469
2,073
3,469
2,073
3,469
1,000
1,000
3,469
3,469
3,469

2,817
4,361
1,000
4,361
4,361
2,817
2,817
2,817
2,817
4,361
2,817
4,361
2,817
4,361
2,817
2,817
2,817
2,817
4,361

1,000
2,628
1,000
1,000
2,628
2,628
2,628
2,628
2,628
2,628
2,628
2,628
2,628
2,628
1,000
2,628
2,628
2,628
2,628

1,000
1,000
1,000
2,497
2,497
2,497
2,497
1,000
2,497
2,497
1,000
2,497
1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
2,497
2,497

3,209
3,209
1,000
3,209
3,209
3,209
3,209
1,000
3,209
5,605
3,209
3,209
3,209
3,209
3,209
3,209
3,209
3,209
3,209

1,000
2,735
1,000
2,735
2,735
2,735
2,735
2,735
2,735
2,735
2,735
2,735
2,735
2,735
1,000
2,735
2,735
2,735
2,735

2,657
2,657
1,000
2,657
2,657
2,657
4,186
2,657
4,186
4,186
2,657
4,186
2,657
2,657
2,657
2,657
4,186
4,186
2,657

2,668
2,668
2,668
1,000
2,668
4,592
2,668
2,668
1,000
2,668
2,668
2,668
1,000
2,668
1,000
2,668
2,668
2,668
2,668

1,000
2,761
4,296
4,296
4,296
4,296
2,761
2,761
2,761
2,761
2,761
4,296
2,761
4,296
2,761
2,761
4,296
4,296
4,296

1,000
2,731
1,000
2,731
2,731
2,731
2,731
1,000
2,731
4,711
2,731
2,731
1,000
2,731
2,731
1,000
2,731
2,731
2,731

3,037
3,037
1,000
4,662
4,662
4,662
4,662
3,037
3,037
4,662
3,037
3,037
3,037
4,662
3,037
3,037
3,037
3,037
4,662
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Lanjutan lampiran 3. Transformasi Data (MSI)

3,452
2,098
3,452
3,452
2,098
3,452
3,452
2,098
3,452
1,000
3,452
3,452
2,098
3,452
2,098
2,098
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Lanjutan lampiran 3. Transformasi Data (MSI)
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2,731
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4,662
3,037
3,037
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3,037
4,662
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Ket: -

Aman

P1 : Ciri-ciri daging sapi aman

P2 : Pengemasan daging aman

P3 : Pentinya keamanan pangan

Sehat

P4 : Ciri-ciri daging sapi sehat
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P5 : Kandungan gizi daging sehat

P6 : Memilih daging sapi sehat
P7 : Informasi daging ASUH
Utuh

P8 : Membedakan daging sapi dan daging babi

P9 : Daging sapi yang utuh

P10 :
P11:

Cara menjaga daging sapi yang utuh

Pentingnya membeli daging sapi yang utuh

Halal

P12 :

P13

Syarat daging sapi yang halal

: Alat penyembelihan sapi
P14 :
P15:
P16 :

Posisi sapi saat disembelih
Bagian tubuh sapi yang harus terpotong

Pentingnya kehalalan pangan
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Lampiran 5. Uji Validitas

Correlations

TOTAL_S
P1 p2 P3 P4 P5 P6 pP7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 KOR

P Pearson 1/025|.375/020| 0,1|.871| 32| .505|.445| 01| .397|006| 30| .32 | .471| 0.1 746"
1 Correlat 3 - 3| 48 = 3" - 179 = 6 g | 2 1 67

ion

Sig. (2- 0,07|000|0,24| 0,2,0,00| 00({0,00/0,00, 0,2|000|064| 00| 0,0[0,00| 0,2 0,000

tailed) 0 6 8| 95 0| 19 0 1| 04 4 3] 26| 20 0| 36

N 52 52| 52| 52| 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
P Pearson | 0,25 1|.419 | .364 -1.405| .33|.330|/0,17| .30/0,23|.311| 31| 0,2|.439| 0,0 614"
2 Correlat 3 - 10,0 3 * 9 6" 8 * 1| 33 Y

ion 96

Sig. (2- | 0,07 0,00 0,00| 04(000| 00{0,01/0,20| 0,0/0,09|0,02| 00| 0,0|0,00| 0,6 0,000

tailed) 0 2 8| 98 3| 16 7 5| 27 0 5| 25| 96 1| 38

N 52 52| 52| 52| 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
P Pearson |.375 | .419 1/017| 00| .456| 0,2|.403|006| 0,1|.344|0,13| 34| 0,1|.304| 0,0 548"
3  Correlat = = 9| 98 1 18 = 5| 55 * 4| 2°| 64 174

ion

Sig. (2- | 0,00 | 0,00 0,20 04/000| 02|/000|064| 0,2|0,01|034| 00| 0,2|/0,02| 0,6 0,000

tailed) 6 2 41 89 1| 21 3 9| 72 3 4| 13| 44 8| 01

N 52| 52| 52| 52| 52 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52| 52 52
P Pearson | 0,20 | .364 | 0,17 1 - | .317 -1018|.355| 0,2|022|.661| 0,0 0,0|.294 - 4757
4 Correlat 3 = 9 0,0 1 0,0 0 27 3 1 68| 03 “1 0,0

ion 05 21 43
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Lanjutan lampiran 5. Uji Validitas
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Lanjutan lampiran 5. Uji Validitas
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Lanjutan lampiran 5. Uji Validitas
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Lampiran 6. Uji Reabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 52 100,0
Excluded? 0 0,0

Total 52 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,833 16
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Lampiran 7. Analisi Regresi Berganda

Model Summary

. Std. Error
Model R g uare é(guzfr% of the
g g Estimate
1 5338 .363 .389 596.626

a. Predictors: (Constant), Informasi, Pendidikan,

Pendapatan, Usia

ANOVA
Model Sumof Mean E sig
Squares Square
1 Regression  664.497 4 166.124 4,667 .003°
Residual 467.229 47 355.962
Total 233.473 51

a. Dependent Variable: Tingkat Pengetahuan (Y)

b. Predictors: (Constant), Informasi, Pendidikan, Pendapatan, Usia
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Lampiran 8. Dokumentasi (Gambar)
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